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ABSTRAK 

Nama  : Elmo Septian Rasyid 

Program Studi : Ilmu Politik 

Judul  : Politik Identitas Pada Pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017 dan  

Pemilihan Presiden 2019 

 

 

Kata Kunci: 

Politik 

identitas, 

Pemilihan 

Gubernur 

DKI Jakarta 

2017. 

Penggunaan identitas agama islam di kalangan 

masyarakat maupun beberapa kalangan oknum elite politik pada 

kontestasi Pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017 lalu 

menimbulkan konflik baik horizontal maupun vertikal. Agama 

senantiasa digunakan dalam rangka untuk mendapatkan 

dukungan masyarakat khususnya di DKI Jakarta yang mayoritas 

beragama islam. Penelitian dengan judul “Politik Identitas Pada 

Pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017 dan Pemilihan Presiden 

2019”, memiliki rumusan masalah bagaimana penggunaan 

politik identitas menjadi luar biasa pada Pemilihan Gubernur 

DKI Jakarta 2017 dan apakah politik identitas itu masih 

berpengaruh pada Pemilihan Presiden 2019. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, studi 

kepustakaan, studi dokumentasi, dan observasi. Adapun sumber 

data yang digunakan adalah primer yaitu seorang informan dan 

sekunder melalui jurnal-jurnal terkait dengan politik identitas 

pada Pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017 maupun Pemilihan 

Presiden 2019. Data akan dianalisa menggunakan deskriptif 

analisis. 

Landasan teori yang digunakan adalah Politik identitas, 

Kampanye Politik, Buzzer, dan elite politik. Berdasarakan 

Analisa data yang dilakukan, diperoleh bahwa maraknya 

penggunaan identitas agama pada Pemilihan Gubernur DKI 

Jakarta 2017 dikarenakan ucapan Ahok terkait Al-Maidah: 51 

sehingga menimbulkan polarisasi di tengah masyarakat yang 

mana hal tersebut merambat ke Pemilihan Presiden 2019. 

Euphoria penggunaan identitas agama islam yang terjadi 

oleh masyarakat dimanfaatkan oleh beberapa pihak, baik dari 

para elite, tokoh politik, bahkan sampai kepada calon gubernur 

dan calon wakil gubernur, sehingga mereka menikmati politik 

identitas yang terjadi di kalangan masyarakat. 

Namun pada Pemilihan Presiden 2019 politik identitas itu 

kurang terlihat dikarenakan semua calon yang beragama islam, 

sehingga hal itu justru bukan menyatukan tetapi membelas umat 

islam saat itu. 

Pembimbng Sahruddin Lubis S.IP., M.A. M.Si. 



 
 

 
 

Abstract 
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The use of Islamic identity among the society and some 

political elite in the 2017 DKI Jakarta Governor Election 

contestation caused conflict both horizontally or vertical. Religion 

always used in order to gain public support especially in DKI 

Jakarta which is predominantly Moslem. Research with titles 

“Identity Politics in the 2017 DKI Jakarta Governor Election and 

2019 Presidential Election”, has a problem statement of how the use 

of identity politics became extraordinary in the 2017 DKI Jakarta 

Governor Election and whether identity politics still has an effect on 

the 2019 Presidential Election. 

This study used interviews, literature studies, documentation 

studies, and observations. The data source used is primary, namely 

an informant and secondary through journals related to identify 

politics in the 2017 DKI Jakarta Governor election and the 2019 

Presidential Election. Data will be analyzed using descriptive 

analysis.The theoretical basis used is identity politics, political 

campaigns, buzzers, and political elites. Based on the data analysis 

conducted, it was found that the widespread use of religious 

identities in the 2017 DKI Jakarta Governor Election was due to 

Ahok’s remarks regarding Al-Maidah:51, causing polarization in 

society which propagated into the 2019 Presidential Election. 

           The euphoria of the use of Islamic religious identify that 

occurs by the community is utilized by several partiew, both from the 

elite, political figures, even to governor and deputy governor 

candidates, they enjoy identity politics that occur among the 

community. However, in the 2019 Presidential Election, identity 

politics was less visible because all the candidates were Muslim, so 

that did not unite but defended Muslims at that time. 

Mentor Sahruddin Lubis S.IP., M.A. M.Si. 
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